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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Dalam proposal ini, je$nis pe$ne$litian yang digunakan adalah kuantitatif. Me$nurut 

Paramita (2021) Pe$ne$litian kuantitatif me$ne$kankan pada pe$ngujian te$ori me$lalui 

pe$ngukuran variabe$l pe$ne$litian de$ngan angka dan me$lakukan analisis data de$ngan 

prose$dur statistik.Dalam pe$ne$litian ini, variabe$l yang digunakan me$liputi variabe$l 

inde$pe$nde$n dan de$pe$nde$n.Variabe$l inde$pe$nde$n te$rdiri dari  profitabilitas,struktur 

modal, dan ukuran pe$rusahaan, variabe$l de$pe$nde$nadalah ke$bijakan de$vide$n. 

3.2 Objek Penelitian 

Obje$k dari pe$ne$litian ini adalah profitabilitasyang diproksikan de$nganre$turn on 

asse$ts,struktur modal yang diproksikan de$bt to asse$t ratio, dan ukuran pe$rusahaan 

yang diwakilkan de$ngan total ase$t, dan ke$bijakan dvide$nyang diwakilkan de$ngan 

de$vide$n payout ratio yang te$rcantum dalam laporan ke$uangan pada industri 

pe$rbankan yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia (BE$I) se$lama pe$riode$ 2021-2023. 

3.3 Jenis Data 

Pe$nggunaan je$nis data dapat dilihat dari sumbe$rnya, yakni data se$kunde$r. 

Me$nurut (Syafnidawaty, 2020) Data se$kunde$r adalah sumbe$r data pe$ne$litian yang 

dipe$role$h pe$ne$liti se$cara tidak langsung me$lalui me$dia pe$rantara. Sumbe$r Data dan 

informasi yang digunakan yaitu sumbe$r data inte$rnal pe$rusahaan be$rupa laporan 

ke$uangan yang dipublikasikan di Bursa E$fe$k Indone$sia dan dapat diakse$s me$lalui  

www.idx.co.id.

http://www.idx.co.id/
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3.4 Sumber Data 

Data se$kunde$r adalah sumbe$r data pe$ne$litian yang dipe$role$h pe$ne$liti se$cara tidak 

langsung me$lalui me$dia pe$rantara. Sumbe$r Data dan informasi yang digunakan yaitu 

sumbe$r data inte$rnal pe$rusahaan be$rupa laporan ke$uangan yang dipublikasikan di 

Bursa E$fe$k Indone$sia dan dapat diakse$s me$lalui   

3.5 Populasi,Sampel Dan Teknik Sampling 

3.5.1 Populasi 

Me$nurut (Sugiyono, 2019), populasi adalah wilayah ge$ne$ralisasi yang te$rdiri atas 

obje$k/ subje$k yang me$mpunyai kuantitas dan karakte$ristik te$rte$ntu yang dite$tapkan 

ole$h pe$ne$liti untuk dipe$lajari dan ke$mudian ditarik ke$simpulannya. Jadi, populasi 

adalah se$ke$lompok se$suatu yang me$njadi minat pe$ne$liti dimana dari ke$lompok itulah 

bisa dilakukan pe$nganggapan umum (ge$ne$ralisasi) atas hasil yang dipe$role$h dari 

pe$ne$litian yang dilakukan. Tidak pe$duli je$nis sampling mana yang akan digunakan, 

langkah pe$rtama se$be$lum me$ne$ntukan sampe$l pe$ne$litian adalah me$ne$tapkan 

populasinya. Populasi pe$ne$litian ini adalah  pe$rbankan yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k 

Indone$sia (BE$I) pada tahun 2021 sampai de$ngan tahun 2023. 

3.5.2 Sampel dan Teknik Sampling 

Sampe$l adalah bagian dari jumlah dan karakte$ristik yang dimiliki ole$h 

populasi te$rse$but (Sugiyono, 2019). Tujuan fungsi pe$ngambilan sampe$l adalah untuk 

me$nye$de$rhanakan pe$ngumpulan dan analisis data kare$na fungsi te$rse$but dapat 

me$nyajikan informasi populasi se$cara kompre$he$nsif.Pe$ngambilan sampe$l yang 
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digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah te$knik purposive$ sampling.Purposive$ sampling 

adalah te$knik pe$ngambilan sampe$l sumbe$r data de$ngan pe$rtimbangan te$rte$ntu 

(Sugiyono, 2019). Pe$ngambilan sampe$l dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan purposive$ 

sampling me$thod de$ngan me$ngambil sampe$l atas dasar pe$ne$ntuan karakte$ristik dan 

krite$ria te$rte$ntu yang sudah dite$ntukan se$bagai be$rikut: 

1. Pe$rbankan yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia pe$riode$ 2021-2023. 

2. Pe$rbankan yang me$mpublikasikan laporan ke$uangan se$cara le$ngkap dan be$rturut-

turut se$lama pe$riode$ 2021-2023. 

Tabel 3.1 kriteria sampel 

No.  Kriteria Sampel Jumlah  

 Pe$rbankan te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia pe$riode$ 

2021-2023. 

47 

 Pe$ngambilan sampe$l be$rdasarkan krite$ria purpose$ 

sampling je$nis judgme$nt sampling. 

Tidak me$me$nuhi krite$ria : 

 

 1. Pe$rbankan yang tidak me$mpublikasikan 

laporan ke$uangan se$cara le$ngkap dan be$rturut-

turut se$lama pe$riode$ 2021-2023 

(6) 

Sampe$l te$rpilih x 3 tahun 41 x 3 = 123 

Sumber :www.idx.co.id, diolah peneliti 2024 

http://www.idx.co.id/
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Be$rdasarkan tabe$l 3.2 maka dapat disimpulkan bahwa jumlah pe$rbankan te$rpilih 

se$banyak 41 pe$rbankan dan masing-masing be$rjumlah 3 pe$riode$ yaitu tahun 2021-

2023. Se$hingga jumlah sampe$l pada pe$ne$litian ini adalah  123sampe$l.  

3.6 Variabel Penelitian, Definisi Konseptual,Dan Definisi Operasional 

3.6.1 Variabel Penelitian 

Variabe$l diartikan se$bagai se$suatu yang dapat me$mbe$dakan atau me$rubah nilai. 

Pe$rlakuan te$rhadap variabe$l pe$ne$litian akan be$rgantung pada mode$l yang 

dike$mbangkan untuk me$me$cahkan masalah pe$ne$litian yang diajukan.Me$nurut 

be$be$rapa variabe$l adalah se$pe$rti yang disajikan dibawah ini: 

1. Variabe$l De$pe$nde$n 

Variabe$l ini adalah variabe$l yang me$njadi pusat pe$rhatian pe$ne$liti atau me$njadi 

pe$rhatian utama dalam se$buah pe$ne$litian.Hake$kat se$buah masalah dalam 

pe$ne$litian te$rce$rmin dalam variabe$l de$pe$nde$n yang digunakan.Dise$but juga 

variabe$l kose$kue$n/ e$ndoge$n/te$rikat. Variabe$l de$pe$nde$n dalam pe$ne$litian ialah 

ke$bijakan dvide$nyang diwakilkan de$ngan de$vide$n payout ratio 

2. Variabe$l Inde$pe$nde$n 

Variabe$l ini adalah variabe$l yang me$mpe$ngaruhi variabe$l de$pe$nde$n baik 

pe$ngaruh positif atau pe$ngaruh ne$gatif. Variabe$l inde$pe$nde$n akan me$nje$laskan 

bagaimana masalah dalam pe$ne$litian dipe$cahkan. Dise$but juga variabe$l 

pre$diktor/e$ksoge$n/be$bas.Variabe$l inde$pe$nde$n dalam pe$ne$litian me$liputi: 

 

a. Profitabilitas yang diukur de$ngan Re$turn On Asse$ts 
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b. Struktur modal yang diukurde$ngan De$bt to E$quity Rasio. 

c. Ukuran pe$rusahaan yang diukur me$nggunakan Total Ase$t 

3.6.2 Definisi Konseptual 

De$finisi konse$ptual atas variabe$l pada pe$ne$litian ini yang me$liputi variabe$l 

de$pe$nde$n yaitu ke$bijakan de$vide$n dan variabe$l inde$pe$nde$n yaitu profitabilitas, 

struktur modal se$rta ukuran pe$rusahaan. Be$rikut pe$nje$lasan be$be$rapa variabe$l yang 

digunakan: 

a. Ke$bijakan Divide$n 

Me$nurut (Pratiwi, 2024) me$ngartikan ke$bijakan de$vide$n be$rpe$ndapat bahwa 

pe$ne$ntuan divide$n me$rupakan ke$bijakan yang be$rkaitande$ngan pe$ne$tapan hasil 

yang dibagikan ke$ pe$milik saham se$bagai divide$n. Ke$putusan untuk me$mbagi 

laba yang te$lah didapatkan pe$rusahaan atau disimpan be$rbe$ntuk laba yang ditahan 

se$bagai pe$mbayaran inve$stasi pada masa me$ndatang dise$but ke$bijakan divide$n 

se$bagai laba yangme$nunjukkan ke$mampuan finansial e$ntitas yang se$sungguhnya 

dalam laporan ke$uangan. Pe$ngukuran ke$bijakan de$vide$n me$nggunakanDe$vide$n 

Payout Ratio. 

b. Profitabilitas  

Profitabilitas me$rupakan pe$rbandingan antara laba de$ngan jumlah ase$t 

pe$rusahaan yang dimana be$rtujuan untuk me$lihat se$be$rapa be$sar pe$luang 

pe$rusahaan dalam me$nge$lola ase$t-ase$tnya se$hingga dapat me$nghasilkan 

laba(Novianto and Haryono, 2017). Pe$ne$litian(Pratiwi, 2024)me$ngungkapkan 

ke$mampuan dalam me$nciptakan laba dari pe$njualan,total ase$t dan modalnya 
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dise$but profitabilitas.Be$rdasarkan  dua pe$ndapat diatas profitabilitas dapat 

dide$finisikan se$bagai ke$mampuan pe$rusahaan untuk me$nghasilkan laba dari 

pe$nge$lolaan ase$t dan sumbe$r daya yang dimiliki, se$rta ke$mampuan untuk 

me$ngubah pe$njualan dan modal me$njadi laba. 

c. Struktur Modal 

Struktur modal me$rupakan suatu pe$mbiayaan pe$rmane$n yang te$rdiri dari  modal 

se$ndiri dan modal  asing, dimana modal se$ndiri te$rdiri  dari be$rbagai je$nis saham 

dan laba ditahan. Modal asing te$rdiri dari be$rbagai utang jangka panjang yang 

me$liputi be$rbagai je$nis obligasi, utang hipotik dan lain-lain (Fasridon, 2022). 

Me$nurut (Firdaus dan Se$diaz, 2017)struktur modal adalah pe$rbandingan atau 

pe$rimbangan pe$ndanaan jangka panjang pe$rusahaan yang ditujukan ole$h 

pe$rbandingan utang jangka panjang te$rhadap modal se$ndiri.Be$rdasarkan dua 

pe$ndapat diatas dapat disimpulkan bahwa struktur modal adalah ke$se$imbangan 

antara modal se$ndiri dan modal asing yang be$rasal dari utang untuk ke$giatan 

oprasional pe$rusahaan. 

d. Ukuran Pe$rusahaan 

Ukuran pe$rusahaan me$rupakan suatu skala dimana dapat diklasifikasikan be$sar 

ke$cilnya pe$rusahaan diukur de$ngan total aktiva, log size$, harga pasar saham, dan 

lain-lain.Ukuran pe$rusahaan juga dapat diukur de$ngan jumlah pe$njualan, rata-rata 

pe$njualan, nilai pasar atas saham pe$rusahaan te$rse$but dan lain-lain. Ukuran 

pe$rusahaan yang be$sar dan te$rus tumbuh bisa me$nggambarkan tingkat profit 

me$ndatang, ke$mudahan pe$mbiayaan ini bisa me$mpe$ngaruhi nilai pe$rusahaan dan 
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me$njadi informasi yang baik bagi inve$stor (Aprilia, 2018). Ukuran pe$rusahaan 

me$nggambarkan be$sar ke$cilnya suatu pe$rusahaan yang ditunjukkan ole$h total 

aktiva jumlah pe$njualan, rata-rata total pe$njualan asse$t, dan rata-rata total aktiva. 

Dalam pe$ne$litian ini, ukuran pe$rusahaan diukur me$lalui total asse$t yang yang 

diproksikan de$ngan nilai logaritma natural dari total asse$t pe$rusahaan (Ln Total 

Asse$t).(Iswara, 2017) dari dua pe$ndapat diatas ukuran pe$rusahaan adalah 

indikator yang digunakan untuk me$ngukur be$sar ke$cilnya pe$rusahaan, Me$nilai 

ke$mampuan pe$mbiayaan de$ngan me$dode$ pe$ngukuran Rasio ke$uangan (misalnya, 

rasio aktiva te$rhadap e$kuitas). 

3.6.3 Definisi Operasional 

1. Ke$bijakan divide$n 

Adalah ke$putusan apakah ke$untungan yang didapatkan di akhir tahun he$ndak 

dibagikan padape$milik saham pada wujud divide$n ataupun dilakukan pe$nahanan 

guna me$ningkatkan modal untuk me$mbiayai inve$stasi dimasa me$ndatang untuk 

me$ne$ntukan ke$bijakan divide$n.Pe$ngukuran de$vide$n payout ratio /DPR 

dirumuskan de$ngan : 

DPR =
Divide$n pe$r share$ 

e$arning pe$r share$

 𝑥 100% 

 

 

 

2. Profitabilitas  
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Me$rupakan pote$nsi pe$rusahaan me$ndapatkan ke$untungan pada hubungannya 

de$ngan totalaktiva, pe$njualan, dan modal se$ndiri, Pe$nggunaan rasio re$turn on 

asse$t me$rupakan prokksi profitabilitas, dimana rasio ini me$mbe$rikan gambaran 

bahwa pe$rusahaan mampu me$mpe$role$h ke$untungan me$mpe$rgunakan total ase$t 

yang dipunyai pe$rusahaan. Pe$nggunaan rasio re$turn on asse$t me$rupakan prokksi 

profitabilitas, dimana rasio ini me$mbe$rikan gambaran bahwa pe$rusahaan mampu 

me$mpe$role$h ke$untungan me$mpe$rgunakan total ase$t yang dipunyai pe$rusahaan. 

 𝑅𝑂𝐴 =
Laba Be$rsih

Total Ase$t
 𝑥 100% 

3. Struktur modal 

Struktur modal   di ukur me$ngunakan De$bt to E$quity Rasio. Rasio ini me$nggambarkan 

pe$mbiayaan pe$rmane$n dari suatu pe$rusahaan yang te$rdiri atas rasio modal e$kste$rnal 

atau hutang dan modal inte$rnal atau modal pribadi pe$rusahaan Pe$ngukuran De$bt to 

E$quity Rasio dirumuskan de$ngan: 

𝐷𝐸𝑅 =
Total Hutang

Total E$kuitas
 𝑥 100% 

4. Ukuran pe$rusahaan  

Yakni ukuran yang me$mbuktikan be$sarnya ataupun ke$cil se$buah pe$rusahaan 

yangdipe$rlihatkan de$ngan jumlah pe$njualan, total ase$t, re$rata total ase$t maupun re$rata 

total pe$njualan, Pe$nggunaan logaritma natural me$lalui total ase$t untuk proksi dari 

ukuran pe$rusahaan,dimana rasio ini me$nggambarkan ukuran se$buah pe$rusahaan 

yangdipe$rlihatkan dari total ase$t pe$rhitungan ukuran pe$rusahaan me$mpe$rgunakan 

rumus: 



32 
  

 

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 = Total Ase$t 

3.7 Intrumen Penelitian 

Instrume$n pe$ne$litian me$rupakan suatu alat yang digunakan untuk me$ngukur 

fe$nome$na alam maupun sosial yang diamati se$cara spe$sifik yang dise$but variabe$l 

pe$ne$litian . Instrume$n yang disusun be$rdasarkan indikator variabe$l yaitu: 

Tabel 3.2Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator Pengukuran Skala 

Ke$bijakan 

De$vide$n 

De$vide$n Payout 

Ratio 

 

DPR =
Divide$n pe$r share$ 

e$arning pe$r share$

 𝑥 100% 

 

Rasio 

Profitabilitas  

 

Rasio Re$turn On 

Asse$t 

ROA =
Laba Be$rsih

Total Ase$t
 𝑥 100% 

 

Rasio 

Struktur 

Modal  

De$bt to E$quity 

Ratio 
𝐷𝐸𝑅 =

Total Hutang

Total E$kuitas
 Rasio 

Ukuran 

Pe$rusahaan 
Total Ase$t 

 

Ukuran Pe$rusahaan = Total Ase$t 

 

Rasio 

Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2024 

3.8 Metode Pengumpulan Data 

Me$tode$ pe$ngumpulan data ialah te$knik atau cara yang dilakukan pe$ne$liti dalam 

me$ngumpulkan data se$bagai alat bantu dalam me$lakukan se$buah pe$ne$litian. Me$tode$ 

pe$ngumpulan data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut : 

1. Me$tode$ Dokume$ntasi 

Me$tode$ dokume$ntasi dilakukan de$ngan cara me$ngumpulkan, me$ncatat, dan 

me$nyalin data dokume$n yang be$rupa laporan ke$uangan tahunan yang sudah di 
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publikasikan ole$h  industri pe$rbankan yang me$njadi anggota Himpunan Bank 

Ne$gara dari tahun 2021-2023. Data dipe$role$h dari we$bsite$ Bursa E$fe$k Indone$sia 

de$ngan alamat www.idx.co.id. 

2. Me$tode$ Studi Pustaka 

Pe$ne$liti me$mpe$lajari dan me$ngumpulkan te$ori-te$ori dari be$rbagai lite$ratur dan 

buku bacaan de$ngan pe$rmasalahan yang se$dang dite$liti. 

3.9 Teknik Analisis Data 

Analisis data me$nurut Syaiful (2018:155) me$rupakan tahapan pe$ngolahan data 

yang te$lah dikumpulkan ke$mudian dianalisis se$suai de$ngan te$knik analisis data yang 

digunakan pe$ne$litian te$rse$but.  

3.9.1 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik me$rupakan pe$ngujian yang dilakukan dalam pe$ne$litian yang 

be$rtujuan untuk me$ne$liti data apakah data te$rse$but me$me$nuhi syarat untuk bisa 

dite$liti le$bih lanjut untuk me$njawab hipote$sis pe$ne$litian (Gunawan, 2017: 92). 

 

1. Uji Normalitas Data 

Pe$ngujian normalitas digunakan untuk me$nguji nilai re$sidual be$rdistribusi 

normal atau se$baliknya, de$ngan me$ndapatkan nilai re$sidu yang normal mode$l 

re$gre$si dikatakan te$lah me$me$nuhi asumsi normalitas. Untuk me$lakukan uji 

normalitas ini, dipe$rlukannya uji Kolmogorov Smirnov yang dapat dilakukan 

de$ngan bantuan aplikasi SPSS, de$ngan be$be$rapa ke$te$ntuan se$bagai dasarnya 

(Kurniawan, 2014:157). Ke$te$ntuan te$rse$but te$rdiri se$bagai be$rikut ini : 

http://www.idx.co.id/
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1) Jika probabilitas be$rnilai < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 

tidak te$rdistribusi normal, se$dangkan  

2) Jika probabilitas be$rnilai ≥ 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 

te$rdistribusi normal. 

2. Uji Multikoliniearitas 

Uji Multikolinie$ritas digunakan untuk me$nguji apakah mode$l re$gre$si yang 

dite$mukan adanya kore$lasi antar variabe$l inde$pe$nde$n. Ke$miripan antar 

variabe$l inde$pe$nde$n dalam satu mode$l akan me$nye$babkan te$rjadinya kore$lasi 

yang sangat kuat antara satu variabe$l inde$pe$nde$n de$ngan variabe$l inde$pe$nde$n 

yang lain. Se$harusnya mode$l re$gre$si yang baik tidak adanya te$rjadi kore$lasi 

diantara variabe$l inde$pe$nde$n. Jika me$mang te$rjadi antara variabe$l 

inde$pe$nde$n saling be$rkore$lasi, maka variabe$l ini dalam nilai kore$lasinya tidak 

sama de$ngan nol (Ghozali, 2016:103). Untuk dapat me$nguji Uji 

Multikolinie$ritas didalam pe$ne$litian ini dilakukan de$ngan carame$nghitung 

me$nggunakan nilai Variance$ Inflation Factor (VIF) dan nilai tole$rance$. Maka 

krite$ria yang dite$rapkan me$nurut Ghozali (2016: 104) yaitu: 

a. Jika nilai VIF < 10 dan nilai tole$rance$ value$ le$bih be$sar 0,10 be$rarti 

me$nunjukkan tidak te$rjadi multikolinie$ritas antar variabe$l inde$pe$nde$n 

dalam mode$l re$gre$si. 

b. Jika nilai VIF > 10 dan nilai tole$rance$ value$ le$bih ke$cil 0,10 be$rarti 

me$nunjukkan te$rjadinya multikolinie$ritas antar variabe$l inde$pe$nde$n 

dalam mode$l re$gre$si. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Pe$ngujian he$te$roske$dastisitas adalah pe$ngujian yang be$rfungsi untuk 

me$nguji antara varian dan re$sidu dari satu pe$ngamatan ke$ pe$ngamatan 

lainnya, de$ngan me$nggunakan uji ini pe$ne$liti dapat me$ne$mukan indikasi 

he$te$roske$dastisitas atau se$buah hubungan antara varian dan re$sidual yang 

tidak homoge$n, se$hingga be$rdampak pada taksiran yang tidak lagi 

e$fisie$n.Pe$nggunaan me$tode$ scatte$r plot de$ngan me$rujuk pada nilai pre$diksi 

(ZPRE$D) dan nilai re$sidual (SPRE$SID) dapat me$ne$ntukan ke$simpulan dari 

pe$ngujian ini. Krite$ria yang me$nunjukkan adanya he$te$roske$dastisitas atau 

tidak adalah de$ngan me$ngamati ada tidaknya pola te$rte$ntu pada grafik scatte$r 

plot. 

4. Uji Autokorelasi 

Autokore$lasi yakni kore$lasi antara anggota obse$rvasi yang disusun 

me$nurut waktu atau te$mpat.Autokore$lasi artinya adanya kore$lasi antara 

anggotase$rangkaian obse$rvasi me$nurut yang diurutkan waktu dan ruang 

(Gunawan, 2017: 101). Mode$l re$gre$si yang baik se$harusnya tidak te$rjadi 

autokore$lasi.Me$tode$ pe$ngujian me$nggunakan uji Durbin-Watson (DW te$st). 

Pe$ngambilan ke$putusan pada uji Durbin Watson se$bagai be$rikut: 

1) Angka D-W dibawah -2 be$rarti te$rdapat autokore$lasi didalamnya.  

2) Angka D-W diantara -2 dan +2 be$rarti tidak te$rdapat autokore$lasi 

didalamnya.  
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3) Angka D-W diatas +2 be$rarti tidak te$rdapat autokore$lasi ne$gatif 

didalamnya. 

3.9.2 Analisis regresi Linear Berganda 

Re$gre$si line$ar be$rganda ialah suatu pe$rsamaan line$ar yang me$nggunakan variabe$l 

inde$pe$nde$n yang le$bih dari satu.Sanusi (2011) me$ne$gaskan bahwa re$gre$si linie$r 

multivariat hanyalah re$gre$si linie$r se$de$rhana de$ngan satu atau le$bih variabe$l 

inde$pe$nde$n dise$rtakan, bukan hanya satu. Be$rikut pe$rsamaan line$ar dalam 

pe$ne$litian ini : 

KD = α+β1P+β1SM+β1UP 

Ke$te$rangan:  

Y :Ke$bijakan Divide$n 

α : Konstanta  

β1, β2,β3: Koe$fisie$n re$gre$si variabe$l inde$pe$nde$n  

X1 :Profitabilitas 

X2 :Sturktur Modal 

X3 : Ukuran Pe$rusahaan 

 

3.8.3Uji F (Uji Kelayakan Model) 

Me$nurut Ghozali (2018:98) uji ke$layakan mode$l (uji F) be$rfungsi se$bagai 

pe$nguji data mode$l re$gre$si yang digunakan apakah dapat dgunakan se$bagai 

me$mpe$rkirakan pe$ngaruh variabe$l be$bas (inde$pe$nde$nt variable$) te$rhadap 
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variabe$l te$rikat (de$pe$nde$nt variable$) yang dilakukan se$cara be$rsama-sama 

(simultan). Hipote$sis dalam pe$ngujian statistik F adalah: 

Tabel 3.3 Hipotesis dalam pengujian statistik F 

Ho = Tidak ada pe$ngaruh signifikan atau mode$l pe$ne$litian tidak layak 

untuk me$nginte$rpre$tasikan variabe$l de$pe$nde$n. 

Ha = Ada pe$ngaruh signifikan atau mode$l pe$ne$litian layak untuk 

me$nginte$rpre$tasikan variabe$l de$pe$nde$n 

Krite$ria dari pe$ngujian se$cara simultan de$ngan tingkat signifikan α = 0,05 ini 

me$liputi: 

1. Jika nilai signifikansi uji F > α yaitu 0,05 Ho dite$rima. Mode$l pe$ne$litian 

ini tidak layak untuk me$nginte$rpre$tasikan variabe$l inde$pe$nde$n. 

2. Jika nilai signifikansi uji F < α yaitu 0,05 maka Ho ditolak. Mode$l 

pe$ne$litian layak untuk me$nginte$rpre$tasikan variabe$l inde$pe$nde$n.  

3.9.3 Pengujian Hipotesis 

Uji t (t-te$st) digunakan untuk me$nguji hipote$sis se$cara parsial guna 

“me$nunjukkan pe$ngaruh tiap variabe$l inde$pe$nde$n se$cara individu te$rhadap 

variabe$l de$pe$nde$n” (Sugiyono, 2013). Dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan dua 

hipote$sis yang diuji yaitu H₀  dan H𝑎, dimana H₀  proye$ksi dari ukuran 

populasi.Untuk me$mbuktikan be$nar atau salah dari pe$ngujian H₀  adalah de$ngan 

pe$mbuktian dari sampe$l yang dite$liti.Se$baliknya, H𝑎 dinyatakan be$nar ke$tika H₀  
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te$lah te$rbukti salah. Cara untuk me$nggunakan uji t dalam pe$ne$litian ini ialah 

se$bagai be$rikut : 

1. Me$ne$ntukan Hipote$sis  

a. Hipote$sis Pe$rtama  

Ha= Profitabilitas be$rpe$ngaruh positif te$rhadap Ke$bijakan Divide$n 

Ho= Profitabilitasl tidak be$rpe$ngaruh be$rpe$ngaruh te$rhadap Ke$bijakan 

Divide$n 

b. Hipote$sis Ke$dua 

Ha= Struktur Modalbe$rpe$ngaruh positif te$rhadap Ke$bijakan Divide$n 

Ho= Struktur Modaltidak be$rpe$ngaruh be$rpe$ngaruh te$rhadap Ke$bijakan 

Divide$n 

c. Hipote$sis Ke$tiga 

Ha= Ukuran Pe$rusahaan be$rpe$ngaruh positif te$rhadap Ke$bijakan Divide$n 

Ho= Ukuran Pe$rusahaantidak be$rpe$ngaruh be$rpe$ngaruh te$rhadap 

Ke$bijakan Divide$n 

2. Me$ne$ntukan taraf nyata pe$ngujian (signifikan). Taraf nyata yang digunakan 

dalam uji parsial ini adalah se$be$sar 0,05 (5%).  

a. Apabila nilai signifikan te$rbe$ntuk dibawah maka te$rdapat pe$ngaruh 

signifikan se$cara parsial antara inde$pe$nde$n de$ngan variabe$l de$pe$nde$n. 

b. Apabila nilai signifikan te$rbe$ntuk diatas 5% maka tidak te$rdapat 

pe$ngaruh signifikan se$cara parsial antara variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap 

variabe$l de$pe$nde$n. 
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3. Krite$ria Pe$ngujian  

a. Jika t hitung ≥ t tabe$l/t hitung ≤ t tabe$l, maka H₀  ditolak dan Hₐ dite$rima 

b. Jika –t tabe$l ≤ t hitung ≤ -t tabe$l, maka H₀  dite$rima dan Hₐ ditolak  

4. Me$ne$tukan t hitung, Nilai t hitung bisa dihitung de$ngan rumus df= N-2.  

5. Me$mbuat ke$simpulan de$ngan me$mbandingkan hasil thitung de$ngan ttabe$l 

3.8.5 Koefesien Determinasi (𝑅2) 

Koe$fisie$n de$te$rminasi digunakan untuk me$lihat se$be$rapa be$sar variabe$l- 

variabe$l inde$pe$nde$n se$cara be$rsama mampu me$mbe$rikan pe$nje$lasan me$nge$nai 

variabe$l de$pe$nde$n dimana nilai 𝑅2 be$rkisar antara 0 sampai 1 (0 ≤ 𝑅2≤1). 

Koe$fisie$n de$te$rminasi (𝑅2) me$nurut (Ghozali, 2018) dapat di inte$rpre$stasikan 

se$bagai be$rikut:  

1) Jika nilai 𝑅2 me$nde$kati 1, me$nunjukkan bahwa kontribusi variabe$l be$bas 

te$rhadap variabe$l te$rikat se$cara simultan se$makin kuat;  

2) Jika nilai 𝑅2 me$nde$kati 0, me$nunjukkan bahwa kontribusi variabe$l  be$bas 

te$rhadap variabe$l te$rikat se$cara simultan se$makin le$mah. 


